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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN

UPACARA NYADAR

Letak Geografis

Desa Pinggir Papas merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah
Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep dalam lingkup kepulauan
Madura.

Desa Pinggir Papas ini mempunyai batas administratif yang

membatasinya, yaitu dengan batasan :

Sebelah utara : Berbatasan dengan desa Karang Anyar
Sebelah timur : Berbatasan dengan sclat Madura
Sebelah selatan - Berbatasan dengan desa Kebun Dadap Timur/Barat

Kec. Saronggi
Sebelah barat : Berbatasan dengan desa Nambakor Kecamatan Sa-
ronggi.
Desa Pinggir Papas ini terbagi atau terdiri dari beberapa dusun
antara lain :
Dusun Kauman

Dusun Ageng
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Dusun Dhalem.'

Desa ini dari ibukota Kabupaten Sumenep berjarak + 10 KM
dihubungakan dengan jalan besar dan sungai. Desa ini beriklim tropis, juga
terletak ditepi pantai dan dikelilingi oleh sungai Sarokah dan laut. Desa ini
seolah-olah terletak ditengah-tengah laut atau sungai.

Sungai Sarokah selain dipergunakan sebagai alat transportasi atau
sarana hubungan antara desa Pinggir Papas dengan desa Kebun Dadap, juga
sebagai penyalur air laut untuk pembuatan garam. Desa Pinggir Papas ini
tanhanya gersang dan gundul sehingga tidak dapat ditanami tanaman
palawija seperti jagung, padi, kedelai dan tumbuhan lainnya sehingga daerah
tersebut sangat terik atau panas walaupun angin laut memperlunak keterikan

tersebut

B. Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk desa Pinggir Papas berdasarkan statistik yang ada,
bahwa sampai pada akhir Desember 1997, desa ini berpenduduk 4.120 jiwa

dan diklasifikasikan sebagai berikut :

" Statistik tahun 1997 Desa Pinggir Papas, Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep, dikutip pada
tanggal 17 Oktober 1998
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Tabel 1

Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin

| No. Jenis Kelamin l Jiwa | Penduduk |
1. Laki-laki !' 1872 45,44% !
2. Perempuan 2248 56,56%
Jumiah | 4120 100,00%

C. Keadaan Sosial

Pada dasamya manusia merupakan mahluk sosial, oleh karena itu
manusia tidak dapat hidup secara individual, manusia antara manusia yang'
lainnya mempunyai hubungan timbal balik sehingga mereka dapat dikatakan
satu kesatuan.

Dalam membicarakan kehidupan manusia ini tidak akan terlepas
dart struktur masyarakat dan faktor tempat serta hukum yang berlaku.
Kehidupan sosial antara masyarakat desa dengan masyarakat kota sangat
berbeda. Kehidupan sosial masyarakat kota lebih menjurus  kepada
kehidupan individu, sedangkan masyarakat desa kehidupan sosialnya masih
sangat tinggi. Begitu juga dengan kehidupan sosial masyarakat desa Pinggir

Papas.

? Ringkasan Sejarah Asal Desa dan Selamatan Desa Pinggir Papas, hal 2




Masyarakat Desa Pinggir Papas kesadaran sosialnya terbilang
sangat tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam masyarkat Pinggir
Papas ini sifat gotong royong dan saling tolong menolong antar sesamanya
masih sangat menonjol misalnya ada salah satu anggota masyarkat
mendirikan rumah, maka masyarkat disekitarnya memberikan bantuan baik
tenaga atau morl, dan apabila ada yang melahirkan dan kematian
masyarakat datang berbondong-bondong memberikan bantuan baik material
maupun bantuan yang berupa moril dan bantuan bantuan yang berupa materi
ini bermacam-macam bentuknya ada yang berupa beras, gula, uang dan lain
sebagainya tanpa mengharapkan imbalan apapun.

Segala aktivitas masyarkat Pinggir Papas ini dalam hal tolong

menolong dan gotong royong sesuai dengan firman Allah yang bunyinya :
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‘“D;m tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebajikan dan taqwa dan

Jangan tolong menolong dalam hal berbuat dosa dan pelanggaran *

1. Keagamaan
Islam merupakan ajaran yang universal, ajaran yang berlaku sepanjang

masa dan diakui keberadaannya oleh Allah SWT. Islam merupakan ajaran
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yang diperuntukkan bagi semua orang tidak membedakan ras, suku dan
wama kulit juga Islam merupakan agama yang disukai oleh Allah,

sebagaimana yang difirmankan didalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 3 :

/.') e’ / e /‘//
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“Pada hari ini aku sempumakan bagimu agamamu dan aku cukupkan
nikmatku untukmu dan aku sukai Islam menjadi agamamu,’

Melihar dari penjelasan diatas, maka begitu Juga dengan masyarkat
desa Pinggir Papas kecamatan Kalianget kabupaten “Sumenep se‘m;janya
(100%) beragama Islam yang mana menunjukkan tingkat kehidupan
keagamaan yang cukup tinggi. Adapun sarana peribadatan yang ada d desa

Pinggir Papas ini antara lain :

Masjid : 2 buah
Musholla : 4 buah
Jumlah 6 buah

Departemen Agama R1 Alqur an dan Tenemah Gema Risalah Press, Bandung, hal. 157
*ibtd. har1s7 o ;
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Tempat ibadah tersebut selain dipergunakan sebagai tempat sholat
juga dipergunakan untuk bagian membaca al-Qur’an oleh Anak-anak.

Di desa Pinggir. Papas ini ada beberapa kegiatan yang bernafaskan
keagamaan seperti Dibak atau sholawat Nabi, remaja masjid, orgauniSasi
pengajian dan jemaah tahlilan.

2. Kebudayaan

Desa Pinggir Papas mempunyai latar belakang sosial budaya yang
berbeda dengan desa lainnya. Kebudayaan didesa ini tergolong banyak,
selain kebudayaan atau tradisi yang diwarisi oleh nenck moyangnya ratusan
tahun yang lalu.

Kebudayaan desa Pinggir Papas ini banyak berbentuk kesenian
seperti Ludruk atau ketoprak, Topeng dalang, macopat, Saronen dan lain-
lain. Selain itu masih ada untuk kesenian yang diwarnai oleh nilai-nilai ke
Islaman seperti Hadrah, gambus dan lain-lain.’

3. Pendidikan

Di era globalisasi sekarang ini, teknologi berkembang dengan pesat

sahingga pendidikan merupakan sarana utama. Pendidikan sangat penting

bagi kemajuan suatu bangsa tergantung dari pendidikan masyarakatiya, Di

’ Wawancara dengan Bpk. M. Sadiq Kepala Desa Pinggir Papas, 20 Oktober 1998
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desa Pinggir Papas ini dalam hal sarana pendidikan sangat kurang hanya ada
2 (dua) buah sarana pendidikan vaitu Sekolah Dasar (SD).

Meskipun demikian bagi masyarakat Pinggir Papas tidak menjadi
penghalang untuk menuntut ilmu vang lebih tinggi, mereka menuntut ilmu
sampai kedaerah lain seperti Bandung, Bogor, Surabaya dan daerah sekitar
Kabupaten Sumenep . Sehingga dalam bidang membaca dan menulis
tergolong sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jum]ah masyarkat yang
mengenyam pendidikan seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini .

Tabel 2

Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jiwa | Prosentase

I Perguruan Tinggi 15 0.36%

2. SLTA i 384 9,32%

3. SLTP 596 14.47% V

4. SD 22662 54,90%

5. Pra Sekolah 6406 15,68%

7. | Tidak Sckolah 217 527% h
Jumlah 4120 100% -

(Statistik desa Pinggir Papas, dalam hal Pendidikan, 1997)
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Kalau melihat tabel diatas, masyarkat Pinggir Papas mempunyai

kemauan yang cukup tinggi untuk menuntut ilmu meskipun sarana

pendidikannya sangat minim.

4 Keadaan Ekonomi

Mayarakat desa Pinggir Papas ini hidup dari hasil garam,

sebagaimana yang telah dibahas pada sub bab yang terdahulu, jadi hanya

dapat dijadikan lahan tani garam. Sehingga hasil garam menjadi sumber

penghidupanuya dan satu-satunya ekonomi bagi masyarkat Pinggir Papas.

Disamping mata pencahariannya sebagai petani garam juga

masyarkat Pinggir Papas sebagian besar sebagai buruh petani garam. Untuk

lebih jelasnya tentang pencaharian masyarkat Pinggir Papas dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3

No. Pekerjaan Jumlah Prosentase

1. Petani Garam 564 -

2. Buruh Petant Garam 1178

3. Pedagang 38

4. Pegawal Negeri 5

5. ABRI B 3 -

6 Lain-lain | 2332 |
V Jumlah 4120 CO00%

(Statistik desa Pinggir Papas, Hal mata pencaharian, 1996)
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D. Asal Usul Upacara Nyadar

Upacara Nyadar (Nadzar) merupakan upacara tradisi yang
dilakukan mulai dari zaman kerajaan hingga zaman sekarang ini. Upacara
Nyadar (Nadzar) ini bermula dari Mbah Anggasuto, Mbah ini adalah
seorang wali Allah.

Suatu hari Mbah Anggasuto jalan-jalan ke pesisir laut (pantai) yang
pada waktu itu air laut surut. Ketika berjalan-jalan di pesisir Mbah
Anggasuto menemukan tabet (tapak kaki) berisi garam, lalu tabet tersebut
diambil dibawa pulang.  Sesampainya dirumah lalu dicipta dan berdo’a
kepada Allah, setelah dicipta Mbah Anggasuto membuat petak kecil ditanah
lalu diisi dengan air laut, air laut tersebut habis lalu Mbah Anggasuto
menutupi keliling petak tersebut dan dibagi-bagi kecil-kecil. Sebelum
dimasuki air laut, tanah diratakan, dipadatkan dan dipanaskan dengan sinar
matahari sebagian dari petak kecil tersebut. Setelah beberapa hari oleh Mbah
Anggasuto ditest memakai telapak tangan sedangkan air laut diusapkan pada
kulit dan menunjukkan  besar garam pada kulit sedang tanah sudah panas
lalu air laut di masukkan. Pada bagian petak kecil yang telah dipanaskan
tersebut. Setelah itu Mbah Anggasuto bernadzar kepada Allah kalau

nantinya jadi garam akan diadakan selamatan ®

® Wawancara dengan Ramah Buwani, Sesepuh upacara Nyadar dan Tokoh maysarakat desa Pinggir
Papas, 15 Oktober 1998
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Setelah melihat dan mulai menampakkan hasil garam Mbah
Anggasuto membuka lahan tambak garam, tambak garam teesebut diberi
nama Se Rabunan. Sebelum melepas air garam yang sudah tua (kadar
garamnya tinggi) oleh Mbah Anggasuto diadakan selamatan upacara Nyadar
(Nadzar) ini dan upacara Nyadar (Nadzar) tersebut merupakan upacara atau
selamatan yang pertama. Dari Nyadar (Nadzar) pertama ini berjarak satu
bulan lagi diadakan upacara Nyadar (Nadzar) atau selamatan yang kedua,
sebab menjelang Katega (ketiga). Pada waktu katega matahari bersinar
sangat teriknya tidak ada tiupan angin dan air laut surut. Menurut
masyarakat Pinggir Papas dan sekitamnya ketiga ini merupakan puncak dari
musim kemarau. Oleh Mbah Anggasuto diadakan selamatan supaya
terhindar dari mara bahaya, penyakit dan diberi kekuatan didalam
pembuatan garam sampai musim kemarau selesai.

Upacara Nyadar (Nadzar) ini dilaksanakan pertama kali oleh Mbah
Anggasuto bertempat disebelah utara sungai Sarokah + 200 m dari sungai
tersebut. Sekarang tanah tersebut diberi nama Sebekas sebab bekas
pelaksanaan upacaranya dan setelah hasil garam sudah dipandang cukup
oleh Mbah Anggasuto maka diadakan Upacara Nyadar (Nadzar) lagi vaitu
Nyvadar (Nadzar) ketiga, bertempat dikediamannya (rumah) olch masyarakat
dibcri nama Nyadar (Nadzar) rumah. Nyadar rumah ini dilanjutkan

pembacaan layang yang ditulis pada daun lontar. Lavang ini ada dua bagian
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yang pertama yaitu Sampoena sembahyang berisikan tentang ajaran Islam,
sedang yang kedua Jati Suara yang berisikan tentang jati diri manusia.

Upacara Nyadar (Nadzar) ini pernah dilarang oleh raja Sumenep
karena mengadakan rame-rame. Setelah mendapat perintah tersebut Mbah
Anggasuto menghadap raja dan mengutarakan beliau tidak sanggup atau
bertanggung jawab apabila terjadi sesuatu hal dikemudian hari. Sesudah
menghadap pada raja Mbah Anggasuto tidak melaksanakan upcara Nyadar
(Nadzar) lagi. Lama kelamaan masyarakat tertimpa suatu musibah penyakit
yang sangat errak (keras) yaitu apabila sakit pagi hari maka pada malam
harinya meninggal bergitu juga apabila sakit pada sore hari maka pada pagi
harinya mati, hal ini terjadi terus tidak dan tidak ada obatnya juga musibah
tersebut cukup lama diberikan oleh masyarakat sehingga musibah tersebut
sampai juga kabarnya kepada raja Sumenep maka dianjurkan kembali
mengadakan upacara tersebut.

Mbah Anggasuto meninggal dan upacara dilanjutkan oleh
keturunannya. dan masyarakat desa Pinggir Papas. Mbah Anggasuto ini
dikebumikan di desa Kebun Dadap sekarang. Tanah asta (makam) Mbah
Anggasuto ini bukan kepunayaan sendiri melainkan hadiah dari patih Singa
Yudah patih kerajaan Sumenep. Patih Singa Yuda ini mempunyai perkara
dan diputuskan akan di hukum mati oleh para hakmm. Patih Singa Yuda

mohon pertolongan kepada Mbah Anggasuto, olch Mbah Anggasuto diber
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amalan dan syarat (sarana). Satu hari menjelang hakim memutuskan perkara
patih Singa Yuda, para hakim pada malam harinya bermimpi yaitu apabila
patih Singa Yuda maka mata para hakim akan diculek diambil matanya.
Keesokan harinya para hakim berkumpul dan menyatakan mimpi masing-
masing semalam (emydla semua sama. Pard lakim berunding dan takut
memutukan hukuman mati pada Patih Singa Yuda maka dibebaskan.
Mendengar keputusan tersebut Patih Singa Yuda langsung menemui Mbah
Anggasuto dan memberikan hadiah uang emas tiada tara nilainya akan
tetapi oleh mbah Anggasuto hadiah tersebut ditolaknya dan mbah Anggasuto
minta hadiah sebidang tanah akan digunakan nanti apabila sudah meninggal.
Maka patih Singa yudah memberikan hadiah sebidang tanah yang letaknya
ditepi sungai saroka,tanah ini berupa lubang besar yang dalam ,oleh mbah
Anggasuto ditimbun dan dikerjakan hanya dalam tempo waktu satu malam
.Oleh masyarakat pinggir papas maka mbah Anggasuto dijuluki segubang
(yang lubang).

Sepeninggal mbah Anggasuto upacara nyadar (nadzar) ini masih
dilaksanakan dan masih bertempat di tanah lapang sebelah utara sungai
sarako dan sekarang tanah tersebut dinamai scbekas karena bekas
pelaksanaan nyadar (nadzar) .Setelah mbah Anggasuko meninggal cukup
lama masyarakat pinggir papas ditimpa suatu musibah lantas diadakan suatu

permohonan dan dilanjutkan dengan nyekar ke makam mbah
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Anggasuko.Setelah diadakan hal tersebut lalu upacara nyadar di pindahkan
ke Asta (makam) mbah Anggasuko di desa Kebun Dadap. ’

Sampai sekarang sebeium melakukan upacara nyadar terlebih dahulu
diadakan sekaran kepada mbah Anggasuko,mbah Kewaso, mbah Dukon dan
mbah Bangseng (Bangsa).Setelah diadakan sekaran baru dilaksanakan
upacara nyadar (nadzar) begitu seterusnya hingga sekarang ini .

E. Tujuan Pelaksanaan Upacara Nyadar (Nadzar) .

Segala aktifitas berbentuk apapun ,baik dilaksanakan secara
berkelompok maupun secara perorangan tidak terlepas dari tujuan diadakan
aktifitas tersebut. Sebab suatu aktifitas tersebut tanpa ada tujuan akan terasa
hampa dan tidak mungkin terlaksana. Demikian pula upacara Nyadar
(Nadzar) yang dibesarkan didesa Pinggir Papas mempunyai maksud dan
tujuan . Berdasarkan dari hasil enterview dengan para respondent
menunjukkan bahwa upacara Nyadar (Nadzar) diadakan dengan tujuan
selamatan pada waktu melepas air laut yang kadar garamnya sudah tinggi
dan ada garam.

Selain pelepasan air laut (air garam) dan adanya garam juga dengan
tujuan akan keselamatan pada waktu katega yaitu puncak musim kemarau

dan tak terhindar dari mara bahaya ,penyakit dan sebagainya.

" Wawancara dengan H.Sumarto ,keturunan terdekat dari mbah Anggasuto dan sebagai tokoh
masyarakat. 12 Oktober 1998
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Upacara Nyadar ini juga dilakukan mohon berkah dari Allah
dimana atas limpahan rahmat dan hidayahnya yang berupa garam sebagai
sumber penghasilan bagi masyarakat desa Pinggir Papas.

1. Persiapan Upacara Nyadar (nadzar).

Upacara Nyadar merupakan upacara tradisi yang dilaksanakan dari
zaman kerajaan Kana Kaelan Polo Paelan (Sumenep) hingga sekarang ini .
Tata cara pelaksanaan tidak jauh berbeda -dengan-pendahulunya--Sebelum
melakukan upacara Nyadar (Nadzar) para sesepuh dan keturunan dekat dari
mbah Anggasuto mengadakan musyawarah yaitu musyawarah tentang apa-
apa yang perlu diperlukan.

Persiapan perlengkapan upacara Nyadar [ dengan Nyadar II sama
yaitu kemenyan, bedak, bunga, nasi dan ikan berupa ikan ayam, telur atau
bandeng. Sedangkan upacara nyadar II merupakan nyadar terakhir yang
perlu disiapkan adalah kemenyan, layang dan bermacam-macam makanan.
2. Pelaksanaan Upacara Nyadar

Pelaksanaan wupacara Nyadar (Nadzar) sebagaimana biasa
sebelumnya, tidak menyimpang dari apa yang telah dilakukan oleh
pendahulunya. Pelaksanaan upacara nyadar ini dilaksanakan dalam satu
tahun sekali terbagi dalam tiga tahap yaitu nyadar pertama, nyadar kedua
dan nyadar ketiga. Antara nyadar pertama dan nyadar kedua sama

pelaksanaannya dan tempatnya di Asta (makam) Mbah Anggasuto.
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Sedangkan nyadar ketiga merupakan nyadar terakhir bertempat di bekas
kediaman nenek moyang masyarakat Pinggir Papas.

Pelaksanaan upacara Nyadar (Nadzar) ini tidak dapat ditentukan
tanggal dan bulannya, cuma berpedoman pada bintang yaitu bintang kartika
dan bintang Nenggala, apabila bintang Kartika tenggelam di ufuk barat dan
bintang Nenggala terbit maka upacara Nyadar (Nadzar) pertama
dilaksanakan, kalau dalam kalender tahun Hijriyah tidak dapat ditentukan
tanggalnya cuma berkisar antara tanggal 14-15, 16-17 dan 18-19 tidak
sampai pada tanggal 20 keatas atau dibawah tanggal 14. Sedangkan harinya
jatuh pada hari Jum’at dan sabtu.

Pada hari jum’at merupakan upacara sekaran yaitu tabur bunga atau
nyekar ke Asta Mbah Anggasuto, Mbah Karwoso, Mbah dukon dan Mbah
Bangsa (Bangseng). Upacara sekaran atau tabur bunga ini dilaksanakan
pukul 16.00 WIB, sedang yang dipersiapkan adalah bunga, kemenyan dan
bedak. Penulis perlu jelaskan tentang fungsi kemenyan dan bedak dimana
kemenyan disini sebagai wangi-wangian atau pengharum ruangan Asta
Mbah Anggasuto. Sedangkan bedak disini sebagai tanda bahwa telah sampai
dan telah melakukan upacara nvadar sekaran.

Upacara sekaran ini dibagi atas dua tahap, tahap pertama ini
didahului oleh para sesepuh upacara nyadar atau pemuka adat yang

berseragam jubah hitam masuk terlebih dahulu melakukan tabur bunga atan
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sekaran kemudian disusul oleh sebagian masyarakat Pinggir Papas untuk
berdoa. Setelah selesai berdoa dan masyarakat banyak yang keluar maka
upacara sekaran yang kedua ganti masuk kedalam Asta Mbah Anggasuto
yang sebelumnya didahului oleh para sesepuh yang memakai seragam Jubah
Putih kemudian disusul oleh masyarakat yang masuk secara bergiliran dan
berdoa di makam nenek moyang mereka.

Setelah melakukan upacara sekaran ini, mereka tidak langsung
pulang melainkan mendirikan tenda disekitar makam, ada juga yang
dirumah-rumah penduduk sambil mempersiapkan masakan-masakan untuk
keesokan harinya. Masakan tersebut terdiri dari nasi, ikan ayam, ikan
bandeng, telur. Semua ikan tersebut tidak direbus melainkan digoreng.
Sedangkan masuknya nasinya dari ba’da isya’ sampai subuh.

Dalam melaksanakan upacara Nyadar (Nadzar) ini harus berhati
ikhlas dan bersih apabila tidak ikhlas maka nasi yang dimasaknya dari ba’da
isya tidak akan masak sampai subuh. Setelah masakan siap dan berkumpul
dilatar (kuburan) mbah Anggasuto, mbah kuwasa, mbah Duko,dan mbah
Bangsa pada sabtu pagi maka dibacakan doa dan dimakan bersama —sama .
Sedang sisanya dibawa pulang disedekahkan pada penduduk disekitar
makam (Asta) mbah Anggasuto dan yang tidak mengikuti upacara.

Demikian pelaksanaan upacara Nyadar (Nadzar) pertama

pelaksanaan Nyadar (Nadzar) kedua berjarak satu bulan dari upacara Nyadar
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(Nadzar) yang pertama. Tempatnya sama begitu Juga dengan teknik dan
jalannya upacara tidak berbeda dari upacara Nyadar (Nadzar) yang pertama.

Selang waktu beberapa bulan dari Nyadar (Nadzar) kedua ini atau
musim kemarau mau habis diadakan uapcara Nyadar (Nadzar) ketiga atau
upacara Nyadar (Nadzar) terakhir yang dikenal dengan Nyadar (Nadzar)
rumah dan dihidangkan berbagai macam kue tradisional. Upacara ini
dimulai dengan pembacaan doa oleh sesepuh atau pemuka adat. Setelah
selesai berdoa dilanjutkan dengan pembacaan layang , yang pertama
Sampumna sembah yang berisikan tentang ajaram Islam setelah itu
dilanjutkan dengan Jati Swara yang mengandung tentang ajaran jati dirinya
manusia. Kedua layang ini ditulis pada daun lontar dan terawat dengan rapi.

Setelah selesai upacara Nyadar (Nadzar) selesai pula pembuatan

garam oleh penduduk desa Pinggir Papas.

F. Kepercayaan Masyarakat terhadap Upacara Nyadar

Upacara Nyadar (Nadzar) merupakan bentuk upacara tradisi yang
diwariskan oleh nenek moyang kepada masyarakat Pinggir Papas. Upacara
Nyadar (Nadzar) ini dilaksanakan mulai dari zaman kerajaan hingga zaman
sekarang ini. Upacara Nyadar ini dilaksanakan dengan tujuan mensyukuri
adanya garam dan mohon perlindungan atas keselamatan dari segala mara

bahaya, penyakit dan teriknya panas matahari di musim kemarau.
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Berdasarkan dari hasil interview yang diperoleh dari para
respondent menunjukkan bahwa upacara Nyadar dilaksanakan dengan
tujuan mohon barokah serta mensyukuri adanya garam dan mohon
perlindungan dari segala bahaya serta panas matahari yang sangat terik di
musim kemarau, sehingga kuat dalam melakukan pembuatan garam sebagai
sumber penghasilan.

Tabel 4

Tujuan Pelaksanaan Upacara Nyadar

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Mensyukuri Nikmat 74 74%
Allah
2. Tradisi 10 10%
3. Ingin tahu / ikut-ikutan 4 4%
4. Karena niat lain 12 12%
Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas menunjukkan sebagian besar masyarakat Pinggir
Papas melakukan upacara nyadar ini dengan tujuan mensyukuri nikmat
Allah meskipun ada sebagian yang melakukan upacara Nyadar (Nadzar) ini
sebagai tradisi, juga ada yang ikut-ikutan atau ingin tahu upcara nyadar.

Selain itu karena niat lain dalam melakukan upacara tersebut sehingga
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dengan diadakannya upacara Nyadar ini Allah selalu memberikan barokah
dan melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada masyarakat Pinggir Papas
dan sekitarnya.

Dengan diadakannya upacara Nyadar (Nadzar) masyarakat desa
Pinggir Papas berkeyakinan bahwa niat atau keinginannya tercapai dan
mohon barokah dari Allah SWT juga agar tidak tertimpa mara bahaya dan
penyakit pada warga masyarakat Pinggir Papas.

Tabel 5

Keyakinan Masyarakat Melakukan Upacara Nyadar

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Niat atau keinginannya 13 13%
tercapal
2. Mohon barokah Allah 69 69%
3. Mohon perlindungan 18 18%
dari bahaya
Jumlah ' 100 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat desa Pinggir
Papas yang melakukan upacara Nyadar (Nadzar) ini karena niat atau
keinginannya tercapai, tetapi sebagian besar memohon barokah dari Allah

dan ada pula mohon perlindungan agar terhindari dari bahaya atau musibah.
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Upacara Nyadar (Nadzar) ini diadakan setiap tahun mulai dari
zaman kerajaan hingga sekarang ini dan hanya sekali dalam setahun
pelaksanaannya. Upacara Nyadar (Nadzar) ini tidak pemah sekalipun

dilaksanakan, melainkan dilaksanakan terus menerus oleh masyarakat

Pinggir Papas.
Tabel 6
Bila Upacara Nyadar tidak dilaksanakan
No. Jawaban responden Jumlah Prosentase

1. Tidak berani 85 85%
2. Takut kena balak I1 11%
3. Tidak tahu 4 4%

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besér masyarakat
Pinggir Papas menginginkan upacara Nyadar (Nadzar) dilaksanakan terus
karena mereka tidak berani meninggalkan upacara tersebut dan takut kena
balak sebab upacara Nyadar ini dahulu merupakan pekerjaan seorang wali
Allah (Mbah Anggasuto) yang diteruskan oleh keturunan-keturunannya juga
bagi masyarakat Pinggir Papas hingga sekarang ini.

Selain upacara tradisi ini masih ada lagi upacara kepercayaan

lainmya yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Pinggir Papas seperti




50

upcara kematian dari saat menjelang pemakaman, tiga hari, tujuh hari, empat
puluh hari, ke seratus hari, satu tahun serta keseribu hari dari saat kematian.
Juga ada upacara selamatan pergantian musim dari musim kemarau pada
musim hujan dan sebaliknya dari musim hujan pada musim kemarau dengan
maksud agar mendapat hasil yang lebih baik ada lagi yaitu upacara Petik
Laut®

Adapun tujuan dari upacara selamatan-selamatan diatas dari hasil
interview adalah sebagai upaya untuk mohon limpahan rahmat dan
hidayahnya dan keselamatan akan tetapi ada sebagian masyarakat yang
mempunyai persepsi lain bahwa upacara selamatan merupakan tradisi atau
adat istiadat nenek moyang.

Tabel 7

Tujuan Upacara Selamatan

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Mohon limpahan rahmat 72 72%
dan hidayah
2, Mohon keselamatan 22 22%
3. Ada Kebiasaan 6 6%
Jumlah 100 100%

8 Ibid. wawancara 12 Oktober 1998
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G. Pemahaman Masyarakat Terhadap Agidah Islam dan Pengamalan
Ibadah

Setiap manusia sebelum mengerjakan segala sesuatu perbuatan
tentu didasari dengan kepercayaan dan kebenaran atau kebaikan terhadap
apa yang mereka kerjakan. Demikian pula terhadap ajaran Islam, seseorang
sebelum mengerjakan apa yang diperintahkan oleh ajaran Islam, ia harus
percaya akan kebenaran ajaran Islam. Kepercayaan dalam Islam disebut
iman, kepercayaan atau iman yang dipegang teguh merupakan bagian dari
hidup dan kepercayaan atau keimanan ini disebut juga dengan aqidah.
Aqidah ini yang membawa kepada pengamalan ajaran Islam.
1. Pemahaman terhadap Aqidah Islam

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan membeberkan
pemahaman aqidah Islam dan pengamalan ibadah masyarakat desa Pinggir
Papas yang 100% beragama Islam. Berdasarkan dari hasil interview dan
observasi di lapangan (masyarakt Pinggir Papas ) masyarakat Pinggir Papas

mempercayai bahwa Allah itu benar-benar ada.
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Tabel 8

Kepercayaan Terhadap Adanya Allah

No. Jawaban Respondent Jumlah Prosentase
1. Percaya 100% 100%
2. Tidak percaya - -
Jumlah 100 100%

Dari hasil informasi respondent yang penulis interview, mereka

benar-benar yakin keberadaan Allah juga diyakin oleh orang lain. Selain

mereka percaya adanya Allah juga mereka percaya akan keesaan Allah.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ikhlas ayat 1 yang bunyinya :

<> )\;‘w)@ JE

“Katakanlah : Dialah Allah Yang Maha Esa.”’

Tabel 9

Berapa Jumlah Allah

No.

Jawaban Respondent Jumlah Prosentase

Satu (Esa) 100 100%
|

i Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Gema Risalah Press, Bandung, 1989, hal.

1118
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2. Dua - -
3. Banyak - -
Jumlah 100 100%

Selain percaya akan adanya Allah dan keesaannya, mereka juga
mempercayai akan adanya malaikat. Dan sendi iman yang kedua adalah
iman kepada malaikat Allah. Malaikat merupakan makhluk ciptaan Allah
yang ghaib yang tidak dapat dilihat oleh panca indera manusia.

Malaikat merupakan makhluk yang selalu patuh dan taat kepada
penciptanya yaitu Allah sehingga dipercaya oleh Allah sebagai penyampai
risalahnya. Selain sebagai penyampai risalah, malaikat juga ditugas oleh
Allah sebagai pembagi rezeki kepada setiap manusia, sebagai pencatat amal
baik dan buruk, sebagai penjaga dan sebagainya. Mereka selalu mengerjakan
dan taat terhadap apa yang diperintah oleh Allah kepadanya.

Berdasarkan dan hasil interview dengan responden, mereka
mempercayai adanya malaikat yang merupakan makhluk Allah yang ghaib,
yang senantiasa patuh dan taat terhadap segala perintahnya dan tidak pemah
mendaurhakai juga menyekutukannya, hal ini dapat dilihat dalam tabel 10

dan 11 dibawabh ini.




Tabel 10

Kepercayaan Terhadap Adanya Malaikat
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No. Jawaban Responden Jumlah | Prosentase
1. Percaya 96 96%
2. Tidak percaya - -

3. Tidak tahu 4 4%
Jumlah 100 100%
Tabel 11
Siapakah Malaikat itu

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Makhluk vang selalu patuh dan 58 58%

taat

2. Makhluk Ghaib 42 42%

3. Makhluk yang durhaka - -

Jumlah 100 100%
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Disamping percaya pada hal tersebut diatas juga percaya pada rasul-
rasul Allah, dimana percaya kepada rasul-rasul Allah merupakan sendi dari
Agidah atau rukum iman yang ketiga. Yang ditunjuk jadi rasul oleh Allah
bukan manusia sembarangan melainkan manusia pilihan, yang ditugaskan
oleh Allah untuk menyampaikan risalah-risalahnya yang diperuntukkan
umat manusta sebagai pedoman hidup, petunjuk jalan yang lurus dalam
mencapai kebahagiaan dan keselamatan hidup didunia dan akhirat. Supaya
tergoda oleh bujuk rayu syetan yang menyesatkan.

Rasul-rasul Allah sebenamya jumlahnya banyak sekali, tetapi yang
dapat diketahui hanya ada 25 nabi dan rasul mulai dari manusia pertama
nabi Adam AS sampai nabi Muhammad SAW. Sebagaimana yang

difirmankan Allah dalam surat An-Nur ayat 164 yang bunyinya :

L Ad \/p . { . 2 P
‘TW’ "(e,\i{jj’afs Cro B AL T;:@;» 53 M50
-~ ./ /

QIL:»&J'}#QM

“Demi (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah kami kisahkan
tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasulnya yang tidak kami

kisahkan tentang mereka kepadamu. '’

ibia. har 151
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Sehubungan dengan agidah Islam vang ketiga ini, masvarakat
Pinggir Papas yang berhasil penulis interview mengatakan yakin akan
adanya rasul dan nabi yang diutus oleh Allah untuk menyémpaikan
risalahnya (wahyu) dan yang menjadi nabi dan rasul bukan manusia
sembarangan melainkan pilihan. Juga berkeyakinan bahwa nabi Muhammad
SAW merupakan nabi yang terakhir. Hal ini dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 12

Keperacayaan Akan Adanya Rasul dan Nabi Allah.

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
I. Percaya 100 100%
2. Tidak percaya - -

3. Tidak tahu - -
Jumlah 100 100%
i"abel 13

Siapakah Rasul dan Nabi 1tu

No. Jawaban Responden Jumlah | Proscntase

1. Makhluk mulia 4 49,

2. Manusia pilihan Allah 9] C91%
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L 3. | Tidak tahu

]

L J

100 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat
Pinggir Papas terhadap kepercayaan adanya rasul-rasul Allah sangat baik,
terbukti 100 orang yang menjadikan sampel, 91 diantaranya sudah
memahami bahwa rasul-rasul Allah adalah manusia pilihan yang dipilih
sendiri oleh Allah untuk menyampaikan risalah (wahyu) dan masih ada
tetapi relatif kecil yang masih kurang pemahamannya.

Sejauh umat manusia percaya kepada rasul-rasul Allah yang diutus
untuk menyampaikan risalah (wahyu), maka umat manusia harus percaya
akan kebenaran risalah-risalah yang disampaikan oleh para rasul Allah.
Sebab risalah yang disampaikan oleh para rasul bukan hasil rekayasa para
rasul tersebut melainkan dari Allah. Risalah yang diturunkan oleh Allah
diawasi terus penyampaiannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Jin ayat 28 yang bunyinya :

RN LRIV e

re = o

<(/\>\/)3‘5‘9J\}/‘»3Q>‘)
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“Supaya dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya
meliputi apa yang ada pada mereka, dan dia menghitung segala sesuatu satu
persatu.'!

Disamping itu Allah mengutus para rasul untuk menyampaikan
risalahnya, Allah juga menurunkan kitab-kitabnya kepada rasulnya, baik
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW maupun yang diturunkan
kepada Nabi dan rasul sebelumnya. Sehingga seseorang'yang-tidak-percaya—— -
kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi dan rasulnya
keimanannya dapat dikatakan belum sempuma.

Kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah diselaraskan dengan
zamannya sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat Ar-Ra’du ayat

38 yang bunyinya :

- PR
»
<ThRS C__J\;b &\ QK)/
“Bagi tiap-tiap masa ada kitab. (yang tertentu).'?
Kitab-kitab Allah tersebut jumlahnya ada 4 yaitu kitab Taurat,

Zabur, Injil dan yang terakhir adalah Al-Qur’an, akan tetapi tiga kitab Allah

tersebut saat ini sudah diragukan keasliannya karena adanya campur tangan

Y bidnalogs
i bid bal3te
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manusia dimana isinya banyak yang dirubah oleh manusia, sehingga tidak
asli lagi. Berbeda dengan Al-qur’an yang diturunkan oleh Allah kepada nabi
kesayangannya yaitu Muhammad, bahwa al-Qur’an tidak bisa diragukan lagi
keasliannya muali dari dulu hingga sekarang sebab al-Qur’an dipelihara oleh

Allah sebagaimana firmannya dalam surat Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi :

ORGFUI IS VI e

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya. '’

Al-quran adalah kitab suci yang paling sempurna dari kitab-kitab
Allah yang pernah diturunkan kepada rasul dan nabinya, kesempurnaan dan
kebenarannya tidak dapat diragukan lagi- sampai akhir zaman nanti
sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat Al-An’am ayat 115 yang

berbunyi :

-~ .

13 -
3l»bid'. hal 391
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“Telah sempurna kalimat Tuhanmu Al-Qur’an, sebagai kalimat yang benar
dan adil, tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimatnya dan

Dialah yang Maha Mendengar lagi Mengetahui."

Al-quran yang diturunkan kepada nabi Muhammad sebagati
pedoman bagi umat Islam. Sebagai umat Islam atau umatnya nabi
Muhammad wajib beriman kepada kitab-kitab Allah,'d%ma‘r’xa beriman
kepada kitab Allah merupakan sendi agidah yang ke empat.

Sehubungan dengan sendi agidah yang keempat ini, masyarakat
Pinggir Papas yang semuanya beragama Islam percaya bahwa kitab-kitab
Allah diturunkan kepada rasul-rasulﬁya sebagai pedoman hidup bagi
manusia. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel dibawah ini -

Tabel 14

Allah menurunkan Kitab-kitab Kepada Para Rasul

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Percaya 94 94%
2. Tidak percaya - -
3. Tidak tahuk 6 6%
Jumlah 100 100%

1

*ibid har207 .
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Disamping percaya kepada kitab-kitab Allah masyarakat Pinggir
Papas juga percaya kepada Al-quran yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad rasul yang terakhir.
Tabel 15

Al-qur’an Diturunkan kepada Nabi Muhammad

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Percaya 90- 90%
2. Tidak percaya - -
3. Tidak tahu 10 10%
Jumlah 100 100%




Dari tabel diatas menunjukkan masyarakat Pinggir Papas
mempercayai Al-qur'an vang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagi pedoman hidup dalam kehidupan didunia yang fana ini.

Adapun unsur kelima dari agidah Islam yaitu percaya kepada hari
kemudian (hari kiamat), dimana hari berakhirnya kehidupan di dunia yang
penuh dengan kefanaan. Hari kiamat ini adalah hari berakhimya kehidupan
dunia berganti dengan kehidupan yang kekal dan abadi selamanya. Percaya
pada hari ini adalah percaya kepada kehidupan sesudah mati (kehidupan

akherat). Pada hari kiamat semua yang yang ada dimuka bumi ini akan

musnah.

Keimanan kepada akhir ini ditegaskan dalam beberapa  dahil
naghivah baik dan firman Allah maupun dari hadist rasulullah SAW. Iman
Kepada hari akhir yang dijelaskan dalam al-qur’an dalam surat Al-Haj avat 7
yang berbunyi :

.—*‘J/ ///

g ///'\(_)/QLQ,J') ?-&&\_A..))Ol/c‘

220
VY ) gl Fee
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“Dan sesungguhnya kiamat itu akan datang, tidak ada ragu-ragu padanya,
dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan orang-orang dari alam
kuburnya.'®

Dari ayat diatas sangat jelas bahwa kiamat itu akan datang dan tidak
diragukan lagi, oleh karena itu patut beriman kepada hari akhir, sedang

hadist dari rasulullah SAW ketika Jibril berkata kepadanya :

7;/ s s - 7)"/
\——)'ok/wﬁ ~ &963\.J~_,___..J,)L,o¥9 .L)QL &\9‘&)

J\Lﬁ \_)Ay_g._,,@ﬁ\/

“Kamu harus beriman kepada Allah, malaikat-malaikatnya, rasul-rasulnya,
hari akhir dan takdir baik dan buruk.'®
Sehubungan dengan percaya pada hari kemudian atau hari akhir
(kiamat) in1 masyarakat Pinggir Papas juga mempercayat akan datangnya
har kiamat atau hari akhir sebagai masa berakhimya kehidupan dunia.
Tabel 16

Hari Kiamat Pati Datang

| No. | Jawaban responden Jumlah Prosentase
I. Percaya 97 Y7%
2. Tidak percaya - -
3 Tidak tahu 3 3
Jumlah 100 100%

13 Departemen Agama RI, Opcit, hal. 512
'6 Shoheh Muslim, Terjemah Shahih Muslim, Jilid I, Oleh KH. Abid Bisri Mustofa, hal. 9.



Tabel 17

Hari Kiamat Berakhimya Kehidupan Dunia

No. Jawaban responden Jumlah Prosentase
1. Percaya 92 92%
2. Tidak percaya - -
3. | Tidak tahu } 8 | 8
I Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Pinggir Papas
mempercayai akan datangnya han kiamat juga merupakan hari berakhirmya
kehdidupan didunia yang penuh kefanaan dan bergantung dengan kehidupan
yang kekal dan abadi selamanya diakherat.

Hari kiamat ini merupakan hari berkumpulnya manusia yang oleh
Allah dikumpulkan dalam satu tempat yaitu Padang Mahsyar, hari ini
merupakan hari perhitungan amal perbuatan manusia baik dan buruk.
Kedatangan hari kiamat ini dirahasiakan kepada manusia cuma Allah yang
mengetahuinya.

Selain beriman kepada Allah, kepada malaikatnya, kepada rasulnya
dan kitab-kitabnya serta hari kemudian (kiamat) juga harus beriman kepada
Qodhla’dan gadar Allah. Qodhla’dan qadar Allah ini menjadi sendi Aqidah

yang keenam. Qodhla’dan gadar Allah dalam pembicaraan sehari-hari selalu
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disebut dengan takdir. Qodhla’dan qadar ini kalau orang tidak hati-hati tidak
didasari dengan iman dan ilmu yang benar dapat mengakibatkan seseorang

tergelincir dalam aqidah dan cara hidup yang fatal.

Qodhla’dan gadar atau takdir adalah segala nasib baik dan buruk
seseorang atau muslim kafimya manusia. Juga Qodhla’dan qadar dapat kita
pahami bahwa qodar itu merupakan suatu peraturan umum yang telah
diciptakan oleh Allah untuk menjadi dasar alam ini, dimana dapat

berhubungan dengan sebab dan akibat.

Oleh karena itu iman kepada Takdir Allah memberikan arti dimana
kita wajib mempercayai bahwa segala sesuatu yang terjadi dialam ini, dalam
kehidupan dan diri manusia adalah menurut hukum yang berdasarkan suatu
Undang-undang universai alau kepastian umum atau taqdir. Sebagaimana
yang difirmankan Allah dalam surat Al-Qomar ayat 49 dan surat Al-Furqon

ayat 2 yang berbunyi :
77 ) l
{en: /'-" Py / >,q_, /‘ Q,')"' y \,\
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut hukum."”

<TQ[3/J‘>9").;J/’C’);/_);;9Q5"3$»)

' Departemen Agama R1, Opcit, hal. 883
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“Dia (Allah) telah menciptakan segala sesuatu dan dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.'®

Sehubungan dengan masalah takdir ini, berdasarkan hasil interview
terhadap responden yang berjumlah 100 orang menunjukkan bahwa
masyarakat Pinggir Papas percaya terhadap qodar atau takdir sebagai
ketentuan Allah yang tak berubah-rubah, akan tetapi masih ada meskipun

relatif kecil yang kurang memahaminya.

Tabel 18

Kepercayaan akan Qodar atauTakdir sebagai ketentuan Allah

No. Jawaban responden Jumlah Prosentase
I Percaya 91 91%
2. Tidak percaya 2 2%
3. Tidak tahu 7 7%
Jumiah 100 100%

Demikianlah  kepercayaan méxsyarakat Pinggir Papas dan

pemahamannya terhadap sendi-sendi Agidah Islam (Rukun Iman).
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2. Pengamalan Terhadap Ibadah.

Ibadah merupakan manifestasi dari aqidah, seseorang yang
pengamalan ibadahnya baik, maka menunjukkan kebaikan kwalitasnya.
Kuat lemahnya suatu aqidah ditentukan oleh pengamalan ibadahnya atau
sebaliknya baik tidaknya ibadahnya menunjukkan nilai kwalitas aqidahnya.
Antara aqidah dengan pengamalan ibadah selalu berkaitan dan tidak dapat
dipisah-pisahkan.

Didalam [slam manusia tidak hanya dituntut untuk percaya saja dan
rukun iman bukan hanya semboyan, akan tetapi Islam menuntut agar
kepercayaan dibutktikan dengan amal perbuatan atau tindakan. Realisasi
dari pada kepercayaan adalah mengerjakan semua ajarannya dengan
melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi apa-apa yang dilarang.

Ibadah meliputi segala aspek perbuatan manusia sebagai hamba
Allah dalam kepatuhan dan ketaatan, sedang gerak-gerik manusia
merupakan ibadah, satu misal seseorang menolong fakir miskin atau
membantu memberikan makan kepada orang-orang yang lapar dengan
maksud dan tujuan semata-mata karena Allah, hal tersebut termasuk Ibadah.
Jadi segala aktivitas manusia yang dengan niat baik dan semata-mata takut
kepada Allah hal demikian termasuk pada perbuatan ibadah.

Agidah dan ibadah merupakan dua hal yang saling berkaitan antara

yang satu dengan yang lainnya, keduanya membangkitkan jiwa manusia
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untuk memiliki moral yang baik dan terpuji. Maka dari itu agidah dan
ibadah mempunyai efek yang sangat penting dalam kehidupan baik dalam
diri sendiri, lingkungan keluarga dan masyarakat luas.

Ajaran tentang aqidah dan ibadah bukanlah suatu dogmatik serta
acara ritual dan ceremunial yang tak berarti dan tak dapat dipahami.
Keduanya membentuk sistem adanya suatu kebulatan, adanya saling
berhungan korelatif atau suatu nisbah. Keduanya dalam suatu pola yang
hidup. Keyakinan yang ditanamkan kedalam jiwa serta gerakan-gerakan
teratur yang diperintahkan untuk melakukannya, mengandung hikmah yang
luhur dan puncak pendidikan rohani serta moral kemanusiaan.'’

Walaupun ibadah itu meliputi segala aktivitas manusia tetapi yang
diwajibkan dalam Islam adalah sholat lima waktu, mengeluarkan zakat,
puasa di bulan romadhan dan menunaikan atau naik haji bagi yang mampu,
kemudian disusul dengan bersuci dan amalan sunnah yang mana tidak boleh
tidak merupakan kewajiban yang memurkai pokok ibadah yang empat itu
schingga genaplah jumlahnya lima pokok-ibadah ibadah.

Kelima pokok ibadah yang diwajibkan dalam Islam tersebut
mengandung nilai-nilai agung serta membawa efek yang baik dalam diri

manusia yang mengerjakannya maupun terhadap orang lain. Ia merupakan

' Nasruddin Razak, Dienul Islam, PT. AL-Maérif, Bandung, 1989, hal. 177
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manefestasi rohaniah, pengagungan terhadap dzat yang maha kuasa, sebagai
pelepas kerinduan pada sang pencipta, pemyataan kelemahannya dan
kerendahannya dihadapan Allah SWT yang maha perkasa, sehingga
mengakibatkan serta menghancurkan kesombongan yang ada dalam diri
manusia. Ia merupakan realisasi pernyataan terima kasih hamba kepada
tuhannya yang telah menganugerahkan hidup dan kehidupan serta berbagai
rahmat dan nikmat yang telah diberikannya. Maka manusia atau seseorang
yang telah melakukan kelima aspek pokok ibadah akan mempunyai
karakteristik sebagai seorang musinn. Dalam pembahasan skripsi ini tidak
akan membahas ibadah dalam segi syarat dan rukunnya akan tetapi
membahas pengamalan ibadah sebagai manefestasi keimanan.

Seorang muslim tentu hidupnya dilandasi dengan agidah atau
kepercayaan seperti yang terkandung dalam rukun iman (arkanul iman).
Untuk memelihara keutuhan aqidah, ibadah sholat sangat berperanan. Sholat
adalah pekerjaan manusia yang beriman dalam rangka menghadapkan wajah
dan sukmanya kehadapan dzat yang maha suéi. Sholat merupakan
pendidikan rohani dan jasmani manusia yang efektif, apabila dikerjakan dan
dilaksanakan dengan khusyu, tekun dan kontinyu dapat memelihara serta
memupuk tumbuhnya kesadaran, berarti makin sering melatih jasmani dan
rohani berhdapan dengan dzat yang maha suci akan membawa efek kesucian

jasmani dan rohani.
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Kesucian jasmani dan rohani akan memancarkan akhlak yang
mulia, sikap hidup yang dinamis penuh amal sholeh dan sebaliknya akan
terhindar dari berbagai perbuatan dosa, aniaya, perbuatan keji dan mungkar.
Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45 yang

bunyinya :
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“Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (sholat) adalah lebih besar
(Keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain) dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.?

Berdasarkan dari hasil penelitian sehingga dapat diketahui bahwa
masyarakat Pinggir Papas dalam menjalankan ibadah boleh dikatakan
cukup. Hal ini dapat dilihat dari jawaban para responden yang di paparkan
dalam table 19 dimana mayoritas (79%) masyarakat selalu melaksanakan

sholat wajib dengan kontinyu, sedangkan 15% masyarakat dalam

% Departemen Agama RI, Opcit, hal. 635



71

melaksanakan sholat wajib hanyalah kadang-kadang, sedangkan sisanya
(6%) tidak pemah melaksanakannya. Dalam tabet 20 menunjukkan ba'thwa
83% masyarakat telah melaksanakan sholat sunnah akan tetapi yang paling
aktif 9% dan 17% tidak pernah, sedangkan sisanya 74% kadang-kadang

saja dalam melaksanakannya.

Tabel 19
Pelaksanaan Ibadah Sholat
No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Selalu melaksanakan 79 79%
2. Tidak pemnah 6 6%
3. Kadang-kadang 15 15%
Jumlah 100 100%
Tabel 20

Pelaksanaan Ibadah sholat Sunnah

No. Jawaban responden Jumlah Prosentase
1. Selalu melaksnakan 9 9%
2. Tidak pernah 17 17%
3. Kadang-kadang 74 74%
Jumlah 100 100%
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Adapun aspek ibadah yang kedua setelah ibadah sholat yaitu zakat.
Kalau sholat merupakan kewajiban bagi setiap insan dan merupakan ibadah
utama maka zakat merupakan ibadah khusus vaitu dikhususkan bagi orang
yang mampu membayar untuk diberikan kepada mereka yang kekurangan
(fakir miskin). Zakat diwajibkan bagi kaum muslimin (umat Islam) yang
mampun membayar dan yang tidak hanya menerimanya.

Dengan zakat membuat seseorang rela untuk berkorban demi
kepentingan orang lain serta dapat menghindarkan diri menjadi orang yang
mementingkan kepentingan pribadi serta menghindari dari menjadi orang
penimbun harta, kikir, bakhil dan sebagainya. Sebab harta kekayaan yang
dimiliki tidaklah semuanya milik kita sendiri melainkan sebagian kecil juga
milik orang lain. (fakir miskin).Bagi orang yang tidak mau membayar zakat
atau tidak mau memberikan sebagian kecil saja hartanya pada fakir miskin
maka orang tersebut termasuk dalam golongan orang-orang yang dhalim.

Zakat disini berfungsi sebagai pembersih bagi manusia untuk
membersihkan rohani dan jasmaninya dari sifat kikir, bakhil dan rakus.

Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103 yang berbunyi :
- yVarE o
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Ambillah zakat ‘dan sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnygi doa

kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha

mendenagar lagi maha mengetahui >’

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa menjadi kewajiban bagi tiap-

tiap orang mukmin. Dengan zakat pula dapat membersihkan dan

mensucikan jiwa dari sifat-sifat yang tercela yaitu kikir, bakhil dan rakus.

Sehubungan dengan zakat ini masyarakat Pinggir Papas tidak lupa

akan kewajibannya dalam membayar zakat terutama zakat fitrah, akan tetapi

dalam zakat membayar zakat maal sangat kecil sekali, sebab hasil yang

diperoleh sebagian belum memenuhi syarat untuk dizakati.

Tabel 21
Pengamalan Zakat Fitrah
No. Jawaban Responden Jumiah Prosentase
1. Selalu membayar 97 97%
2. Tidak pernah - -

2 1bid, hal. 297 - 298
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3. Kadang-kadang 3 3%

Jumlah 100 100%
Tabel 22
Pengamalan Zakat Maal
No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase

1. Selalu membayar 8 8%

2. Tidak pernah 74 74%

3. Kadang-kadang 18 18%
Jumlah 100 100%

Aspek ketiga setelah zakat adalah puasa bulan romadhan. Puasa

romadhan merupakan kewajiban setiap insan yang beriman, schat dan

berakal serta sudah baligh. Puasa romadhan diwajibkan setiap orang Islam

baik sebelum maupun sesudahnya sebagaimana dalam firman Allah dalam

surat Al-Bagarah ayat 183 yang bunyinya :
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu puasa sebagaimana
vang telah diwajibkan atas umat yang terdahulu daripada kamu, mudah-
mudahan kamu bertagwa.*

Menurut ayat diatas maka puasa bukanlah hal yang baru tetapi
sesuatu yang sudah lama dianjurkan dan dikerjakan oleh nenek moydng kita
mulai dari nabi Adam AS sampai nabi Muhammad SAW puasa merupakan
salah satu ibadah yang penting sehingga Allah mewajibkan puasa kepada
umatnya terdahulu dimana kepadanya dikirimkan kepadanya dikirimkan
rasul-rasul Allah.

Puasa tidak dimaksudkan untuk siksaan fisik maupun rohani
manusia. Apabila puasa itu dalam keadaan tertentu dapat mendatangkan
bahaya bagi manusia boleh tidak berpuasa. Oleh karena itu ada beberapa
golongan yang diberikan keringanan bahkan ada yang dibebaskan dari

kewajiban puasa sebagaimana yang difirmankan Allahd dalam surat Al-

Bagarah ayat 184-185 yang bunyinya :
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“(Yaitu) dalam beberapa hart yang tertentu maka barang siapa yang diantara
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak han yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika tidak
berpuasa) membay;u" fidyah, yaitu memberikan makan orang-orang mi’sl.(in.
Barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah
yang baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan romadhan, yang didalamnya
diturunkan (permulaan) al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang baik
dan yang bathil).”?

Dalam puasa ini masyarakat desa Pinggir Papas juga telah
melaksanakannya hal itu dapat dibuktikan dengan hasil interview dari para
responden yang penulis interview dimana mereka serentak melaksanakan
puasa romadhan, dan menyambutnya dengan senang hati. Terbukti dimana

satu hari sebelum puasa romadhan masyarakat memasak kue dibagi-bagi

B 1bid, hal. 44-45
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kepada tetangga kanan-kiri, hari ini oleh masyarakat disebut dengan hari

nampa puasa.
Tabel 23
Pelaksanaan Puasa Bulan Romadhan
No Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Selalu melaksanakan 96 96%
2. Tidak pernah - -
3. Kadang-kadang 4 4%
Jumlah 100 100%

Aspek selanjutnya adalah ibadah haji. Ibadah haji ini sama halnya
dengan ibadah zakat. Tbadah haji ini lebih berat daripada ibadah-ibadah
lainnya, pelaksanaannya khusus dan b;enar—benar mampu baik fisik, material
dan rohani. Berbeda dengan ibadah zakat tidak diperlukan.suatu perlakuan
khusus tetapi khusus bagi yang mampu. Sedangkan ibadah haji ini perlu
persiapan dalam pelaksanaannya. Meskipun orang sudah mampu baik fisik
material dan rohaninya belum dapat melaksanakan ibadah haji. Ibadah haji
ini diwajibkan meskipun hanya sekali seumur hidupnya. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 97 yang berbunyi :
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“Mengerjakan adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) yang
sanggup mengadakan perjalanan kebaitullah. Barang siapa yang
mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah maha kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.**

Dalam ibadah haji ini masyarakat Pinggir Papas yang dapat
melaksanakan ibadah tersebut dapat dikatakan masih sedikit, akan tetapi
menunjukkan nilai tersendiri bagi masyarakat desa, meskipun perekonomian
mereka hanya merupakan petani garam dan buruh petani garam. Tetapi
keinginan masyarakat untuk melaksanakan ibadah lebih besar. Hal ini dapat
dilihat dalam tabel 24 dimana hasil interview antara penulis dengan
respondent.

Tabel 24

Keinginan Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Haji

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase
1. Ingin 38 38%
2. Ingin Sekali 40 40%

24 1bid, hal. 92
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3. Tidak ingin 10 10%
4, Kadang-kadang 12 12%
Jumlah 100 100%

" Selain ibadah-ibadah pokok tersebut diatas masih ada lagi ibadah
yang menunjang dan amat penting dalam ibadah. wajib dan diwajibkan
dalam Islam yaitu bersuci (thoharah). Bersuci ini merupakan kewajiban bagi
setiap orang yang beriman, sebab menjadi syarat mutlak dalam
melaksanakan ibadah, khususnya dalam ibadah sholat. Ibadah sholat ini
dapat dikatakan sah apabila yang melaksanakannya suci, baik dari hadast
maupun najis. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 6

yang bunyinya : B
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan sholat,
hendaklah basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah dan jika sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersth) sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmatnya bagimu supaya kamu bersyukur.

Dari ayat diatas sangat jelas bahwa untuk melaksanakan ibadah
sholat, suci menjadi syarat mutlaknya sebab shalat adalah pekerjaan hamba
yang beriman dalam situasi menghadapkan wajah dan sukmanya kepada
dzat yang maha suci, maka' dari itu untuk mengerjakan ibadah sholat
haruslah suci. Bersuci disini termasuk- ibadah pokok yang diwajibkan
sebagaimana halnya ibadah-ibadah pokok yang lain. Karena masyarakat
Pinggir Papas banyak yang mengerjakan sholat maka‘ dehgan sendirinya
mereka bersuci, sebab suci merupakan syarat mutlak dari sahnya sholat.

Dari data-data diatas menunjukkan bahwa pengamalan ibadah

masyarakat Pinggir Papas cukup baik sekali, dimana diantara mereka sudah

2% 1bid, hal. 158 - 159
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sebagian besar yang telah mengamalkan ibadah-ibadah pokok seperti sholat,
zakat, puasa juga bersuci kecuali ibadah haji dimana ibadah ini merupakan

ibadah khusus.



